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1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus atau vang lebih dikenal sebagai diabetes merupakan
sehuah kondisi metabolisme yang serius dan memiliki dampak negatif yvang
signifikan terhadap kesehatan manusiall], Secarn global, diperkirakan terdapat
sekitar 422 juta um@hﬂs&yﬂﬂgﬁdﬂgm iﬂllhﬂﬁ dan dari jumlah tersebut
sekitar 1,5 qutlhg mnufmﬁﬂ ﬁuﬁn pjﬂnlahml!ﬂlal. Di Indonesia, diabetes
menempati posisi sah*i whmuhnn tm'tmggl ke 3. dengan persentase
sebesar 6,7 setelah stroke yang mencatat 21.3% ﬁn,mah!‘ Jantung koroner
yang mencapai 12,9% pada tahun 2016, angka ini ferus meningkat sctiap tahunnya
[1}. Hal i menjadikan digbetes sebagai salah satu dare wpuluh_mrakﬁ vang
pﬂﬁl umum menyebabkan kematian di seluruh dunia. ﬁm demilkian, mgut
penﬁngmmﬁ: mengembangkan metode disgnostik yang efektif dan efisien dalam
mndﬂ&ﬁ penyakit diabetes secura cepat dan akurat.

Salah .I;In metode untuk mendeteksi penyakit diabetes adalah dengan
akan algoritma machine learning. Meskipun demikian, permasalahan
M sering terjadi adalah ketersediaan kualitas data dalam mendeteksi penyakit
diabetes yang miempengarili Kinerja machine learning. Sesara  umum,
pen'mm;tlhﬂﬂkw hﬁ%e;mhmgnuﬂﬂmmnyebabkm kinerja
maching leamning menghasilkan tingkat akurasi prediksi yang rendah pada kelos
minoritas dan tinggi pada kelas mayoritas [3] muﬂbmgm kelas dalam
dataset atau kesalahan dalam penyetelan parameter yang sering kali menjadi
tantangan dalam analisis data. Dalam peneliian ini, metode optimasi
Hyperparameter Tuning vang akan dipunakan adalah Grid Search. Metode ini
melakukan uji coba kombinasi dan validasi satu per sotu, kemudian memilih
kombinasi yang memberikan performa model terbaik untuk prediksi. Grid Search

Cross Validation secara otomatis skan melakukan validasi dari setiap model

kombinasi dan hyperparameter [4].
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Bidang deteksi penyakit diabetes telah banyak memanfaatkan algoritma
machine leaming untuk menganalisis data. Salah satu algontma vang popular dan
mudah digunakan adalah K-Nearest Neighbor (KNN). Dalam konteks klasifikosi
diabetes, KNN dapat memprediksi kemungkman diabetes dengan menganalisis
data individu dan membandingkannya dengan data pasien lain yang menunjukan
gejala atau faktor risike yang serupa [5]. Beberapu penelitian juga telah dilakukan
untuk membandingkan efektivitas be&'tmm klasifikasi yang popular. Dalam
penelitian untuk mendetelsi peny:htﬂﬂmdwmmemhandmgkm tiga model
machine leaning, ynitu Neural Network, Naive Haves dan Logistic Regression
n'henunjl.m&h“nwm Regression lebih baik dibandingkan dua
:ﬂ.p'm Tainnya E@-W'-'ﬂhnrhma lain seperti Support Vector Machine
{SVM), dengan tujuan membangun sebuah model yang dupat memprediksi data tes
mm,m Salah satu keuntungan mmgp_;unnkan mmmﬂndﬂelm
penyakil diabetes menggunakun sistem yaitu waktu yang diperiukan singkat {7].

Meskipun sudah banyak penelition vong telah dilakikan mengenai
dengan penyakit masih tidak scimbang. Oleh karena it perlu untuk mengatasi
masalah ketidakseimbangan ini dengan salah satu metode yang bisa digunakan
yaitu sampling. Dalam penelitian i, metode SMOTE akan diterapkan untuk
menangzni sangan dats dengan cara menciptakan sampel sintetis bagi
kelas MMW overfitting. Numun metode SMOTE memiliki
kelemahan, yaitu memilih instance kelas minoritas secaraacak untuk di-oversample
dengan probabilitas uniform, sehingga menyebabkan datn menjadi noise karena
tidak membedakan area mmmm}. .

Berdasarkan latar belakang masatah dari beberapa penelition diatns, maka
pada penelitian ini divsulkan menggunakan metode Hyperparameter Tuning dan
SMOTE. Metode im digunakan untuk identifikasi penyakit diabetes agar
meningkatkan akurasi model machine leaming dan mengurangi masalah
ketidakseimbangan data sehingga membenkan informasi yang lebih akurat dan
membantu dalam diagnesis dim yang lebih efektif. Sehingga pada penelitian ini




mengangkat judul yaitu “Perbandingan Performa Algoritma Machine Leaming
untuk Mendeteksi Penyakit Disbetes™.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

ns-dinbetes-database
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SMOTE (Synthetic Minority Over-sampling Technique).

3. Proses normalisasi data menggunakan MinMaxScalar.

4. Evaluasi model dilakukan menggunakan metrik akurasi, precision, recall,
Fl-score dan AUC-ROC.

5. Teknik evaluasi model yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-Fold
Cross Validation.



6. Teknik evaluasi kinerja akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Confusion Matrix
14 Tujusn Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

;. s h penggunaan SMOTE dalam meningkatkan kinerja
Hlﬂiﬁm - h.tl!l.!l.BE dalam v :51 dia'hetes.
Mengetahui can - i

Mengembangkan ilmu dan keterampilan machine leaming dalam analisis
data serta memberikan kontribusi pada penelitian kesehatan,
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Bab ini berisi Latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
sebagai panduan awal dalam memahami keseluruhan penelitian,
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